——

PEMGARUH PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN, KEPEMILIKAN INSTITUSI, DAN
KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS TERHADAP
NILA| PERUSAHAAN

WEranid
R
MU LAy pERGASIR

Skripsi Oleh:

USWATUN HASANAH
NIM 01071003062

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat
Guna Mencapai Gelar
- Sarjana Ekonomi

KEMENTERlAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
INDERALAYA
Tahun 2011

.
3! 1

% :

¥ 1

n“ B e "' .

2 e L ]

BT e o



i
5% (0T

%ﬁ\)) PENGARUH PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

PERUSAHAAN, KEPEMILIKAN INSTITUSI, DAN
|| KOMPOSIS| DEWAN KOMISARIS TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN

Skripsi Oleh:

USWATUN HASANAH
NIM 01071003062

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat
Guna Mencapai Gelar
Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
INDERALAYA
Tahun 2011



KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

INDERAILAYA

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA : USWATUN HASANAH

NIM - 01071003062

JURUSAN : AKUUNMTANSI

MATA KULIAH : TEORI AKUNTANSI

JUDUL SKRIPSI  : PENGARUH PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERUSAHAAN, KEPEMILIKAN INSTITUSI,
DAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN

PEMBIMBING SKRIPSI

TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

Tanggal : 24 Apn'l. a0t Ketua g HN—

Drs. H. Ubaidillah, M.M., Ak
NIP. 19570828 198703 1002

Tanggal : a5 Apf L 2o Anggota : /h/

H. Aspahani, SE., M.\M., Ak
NIP. 19660704 199203 1004

ii



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI/'TIDAK PLAGIAT

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Uswatun Hasanah
Nim : 01071003062
Jurusan - : Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya yang berjudul :
“Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Kepemilikan Institusi
dan Komposisi Dewan Komisaris terhadap Nilai Perusahaan”.

Pembimbing
Ketua : Drs. H. Ubaidillah, M.M., Ak
Anggota : H. Aspahani, SE., M.Si., Ak

Tanggal diuji : 13 April 2011
adalah benar-benar hasil karya saya dibawah bimbingan tim pembimbing.

Isi skripsi ini tidak ada karya orang lain yang saya salin keseluruhan ada sebagian

tanpa menyebutkan sumber aslinya.

Demikianlah surat pernyataan ini yang saya buat dengan sebenar-benarmya dan
apabila dikemudian hari ternyata pernyataan saya ini tidak benar, maka saya bersedia
menerima sanksi sesuai dengan peraturan, termasuk pembatalan gelar kesarjanaan

saya.

Inderalaya,
Yang memberi pernyataan,
METERAI g3,
gy v e
F23EGM}:49806 )

Uswatun Hasanah
NIM. 01071003062

iii



. KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
INDERALAYA

TANDA PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

NAMA : USWATUN HASANAH
NIM : 01071003062
JURUSAN : AKUNTANSI

MATA KULIAH : TEORI AKUNTANSI

JUDUL SKRIPSI  : PENGARUH PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERUSAHAAN, KEPEMILIKAN INSTITUSI,
DAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN

Telsh dilaksanakan ujian Xomprehensif pada tanggal 13 April 2011 dan telah
merenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif
Inderalaya, 13 April 2011

Ketua, Anggota, Anggota,

Drs. H. Ubaidillah, MM.,Ak  H. Aspahani{SE.M.M.,Ak Mukhtaruddin, SE.,M.Si., Ak
NIP. 19570828 198703 1002  NIP. 19660704 199203 1004 NIP. 19671210 199402 1001

Mengetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi

.

Drs. Burhanuddin, M.Acc., Ak
NIP. 19580828 198810 1001

iv



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:
Selalu Berusaha di Palam Hidup

‘Sesungguhnya vllah tidak akan mengubah nesib suatu Kaum
kecuali kaam itu segndiri gang mengubah spa yang ada pada diri
mereka” (Q.8 Ar Ra’du:ll)

Srsungsguhnya Sholatka, lbadabku, tlidup dan Metiku hangalah
karena 1iffah SWT”

tladapilah kgkalahan dgngan glggan, sgsungguhnyga dalam
keialahan itu terdapat bangak pelajaran dibandingkan dgngan
kegmegneangan . Tetapi jangan jadikan Rekalahan sgbagai Rebiasaan.

“Jangan mgrasa cukup degngan ilmu yang Ramu miliki, Rargna di
luar sana masih banyak ilmu yang menanti untuk dipelajari”

There's a horriblg dag,
7ind There's a wonderful days.

SRRIPS! INI RKUPERSEMBRHKEN UNTUR:

@ Ayah dan Ibu tercinta

“Ya Allak lindungilah selalu kedua orang
tuaku, semoga kelak aku dapat menjady
orang yang dapat membanggakan dan
membahagiakan kedua orarng (uaky”
Adik-adikku terseyang
Sahsabat dan teman-teman seperjuangzn
Para pendidik yang saya hormati
Almamater Tercinta

PP D



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan ke hadiran Allah SWT, karena atas izinNya
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Skripsi ini mengambil judul: PENGARUH PENGUNGKAPAN
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN, KEPEMILIKAN
INSTITUSI, DAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN. Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, terdiri dari Bab I
Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metodologi Penelitian, Bab IV
Analisis dan Pembahasan, Bab V Kesimpulan dan Saran.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Peneliti
mencari data sekunder melalui sumber data sekunder. Sumber data yang akan
digunakan berasal dari ICMD (Indonesian Capital Market Directory), website resmi
Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id serta situs resmi masing-masing perusahaan
sampel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengungkapan tanggung
jawab sosial mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena nilai
perusahaan dibentuk melalui indikator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh
peluang-peluang investasi. Adanya peluang investasi yang tinggi dengan
dilakukannya pengungkapan tanggung jawab sosial dapat memberikan sinyal positif
tentang pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga akan
meningkatkan nilai saham, dengan meningkatnya harga saham maka nilai
perusahaan pun akan meningkat. Sedangkan variabel kepemilikan institusi dan
komposisi dewan komisaris tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Kepemilikan
institusi dan komposisi dewan komisaris merupakan indikator GCG yang digunakan

dalam penelitian ini tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
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Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuaan untuk mengetahui mengenai pengaruh dari
pengungkapan tanggung jawab sosial, kepemilikan institusi, dan komposisi dewan
komisaris terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian ini nilai perusahaan
diproksikan dengan Tobins’Q.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan
manufaktur pada kategori perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI,
dengan alasan perusahaan-perusahaan manufaktur pada kategori ini lebih banyak
mempunyai pengaruh atau dampak terhadap lingkungan di sekitarnya sebagai akibat
dari aktivitas yang dilakukan perusahaan

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Penentuan sampel
dipilih dengan kriteria : a) Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di
BEI tahun 2005-2009; b) Laporan Keuangan menggunakan mata uang rupiah; c)
Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan tahunan (annual report) dengan
menggunakan tahun buku yang berakhir pada 31 Desember; d) Melakukan
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan (annual report); €) Perusahaan Industri
Dasar dan Kimia tersebut memiliki data lengkap yang diperlukan dalam penelitian
selama lima tahun (2005-2009). Metode analisis dari penelitiaan ini menggunakan
regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengungkapan tanggung
jawab sosial mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena nilai
perusahaan dibentuk melalui indikator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh
peluang-peluang investasi. Adanya peluang investasi yang tinggi dengan
dilakukannya pengungkapan tanggung jawab sosial dapat memberikan sinyal positif
tentang pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga akan
meningkatkan nilai saham, dengan meningkatnya harga saham maka nilai
perusahaan pun akan meningkat. Sedangkan variabel kepemilikan institusi dan
komposisi dewan komisaris tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Kepemilikan
institusi dan komposisi dewan komisaris merupakan indikator GCG yang digunakan
dalam penelitian ini tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

Kata kunci : Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Kepemilikan
Institusi, Komposisi Dewan Komisaris, Nilai Perusahaan




ABSTRACT

The aims of this research are to know about the influence of corporate social
responsibility disclosure, institution ownership and composition of board
commissioner to firm value. In this research, firm value as proxy for the value of
Tobins’Q.

The population used in this research were manufacturing firms in the
category of basic industries and chemical companies listed on the Indonetion Stock
Exchange, the reasons choose manufacturing companies in this category because
the companies have more influence or impact on the surrounding environment as a
result of activities undertaken companies.

The sampling method used in data collection was purposive sampling
method, the method of sampling carried out in accordance with the purpose of
research that has been determined. The samples were selected by criteria: a) Basic
Industry Company listed on the Stock Exchange for 2005-2009; b) The company
publishes an annual report (annual report) by using the financial year ended 31
December; d) Conducting CSR disclosures in annual reports (annual report); e)
Basic Industry Company has complete data are needed in research over the past five
years (2005-2009). Methods of analysis of this research using multiple regression.

The results of this study indicate that social responsibility disclosure
variables affect the value of the company. This is because the value of the company
was formed through a stock market value of the indicator is strongly influenced by
investment opportunities. The existence of high investment opportunities with social
responsibility disclosures do to give a positive signal about the company's growth in
the future, so that will increase shareholder value, with the increase in the value of
the company's stock price will increase. While institutional ownership variables and
the composition of the board of commissioners does not affect firm value.
Institutional ownership and board composition is an indicator GCG used in this
study can not affect firm value.

Keys word : Corporate Social Responsibility Disclosure, Institution Ownership,
Composition of Board Commissioner, Firm Value.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam jangka panjang perusahaan berusaha untuk mengoptimalkan nilai
perusahaannya secara berkelanjutan. Nilai perusahaan merupakan hal yang penting
karena dengan semakin tinggi nilai perusahaan menggambarkan semakin sejahtera
juga pemiliknya. Untuk mencapai hal tersebut, kondisi keuangan saja tidak cukup
menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan. Keberlanjutan perusahaan
akan terjamin apabila perusahaan juga memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan
hidup. Namun masih banyaknya perusahaan didominasi oleh cara berpikir dan
perilaku ekonomi yang bersifat mencari keuntungan semata (profit-oriented)
menyebabkan pusat perhatian perusahaan lebih kepada pemegang saham, sedangkan
pihak stakeholder (konsumen, karyawan, pemerintah serta masyarakat umum),
dimensi sosial dan lingkungan hidup sering diabaikan.

Dewasa ini, masyarakat telah semakin kritis dan mampu melakukan kontrol
sosial terhadap dunia usaha. Hal ini menuntut perusahaan untuk menjalankan
usahanya dengan semakin bertanggung jawab terhadap semua pihak dan tidak hanya
bertanggung jawab terhadap pemegang saham. Perusahaan tidak hanya dituntut
untuk memperoleh keuntungan bagi pemegang saham dari lapangan usahanya,
melainkan mereka juga diminta untuk memberikan kontribusi positif terhadap
lingkungan sosialnya. Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat memunculkan
kesadararan baru tentang pentingnya melaksanakan apa yang kita kenal sebagai
Tanggung Jawab Sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR). Pemahaman itu

memberikan pedoman bahwa perusahaan bukan lagi sebagai entitas yang hanya



mementingkan dirinya sendiri saja sehingga mengasingkan diri dari lingkungan
masyarakat di tempat mereka bekerja, melainkan sebuah entitas usaha yang wajib
melakukan adaptasi kultural dengan lingkungan sosialnya (Daniri, 2008).

Pengungkapan tanggung jawab sosial atau Corporate Sosial Responsibility
(CSR) tidak hanya sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan atas aktivitas
bisnisnya namun juga secara tidak langsung mampu meningkatkan nilai perusahaan.
Seperti survei dilakukan oleh tiga lembaga internasional independen, Environics
International (Kanada), Conference Board (AS), dan Prince of Wales Business
Leader Forum (Inggris) tentang hubungan antara CSR dan citra perusahaan. Hasil
survei menunjukkan bahwa mayoritas responden (60%) menyatakan bahwa CSR
seperti etika bisnis, praktek sehat terhadap karyawan, dampak terhadap lingkungan,
merupakan unsur utama mereka dalam menilai baik atau tidaknya suatu perusahaan.
Sedangkan faktor fundamental bisnis, seperti kinerja keuangan, ukuran perusahaan,
strategi perusahaan atau manajemen, hanya dipilih oleh 30% responden. Sebanyak
40% responden bahkan mengancam akan “menghukum” perusahaan yang tidak
melakukan CSR. Separo responden berjanji tidak akan mau membeli produk
perusahaan yang mengabaikan CSR. Lebih jauh, mereka akan merekomendasikan
hal ini kepada konsumen lain. Survei tersebut dapat memberikan gambaran bahwa
masyarakat juga telah kritis dan mampu melakukan kontol sosial terhadap jalannya
bisnis (lihat Bisnis dan CSR, 2007: 88-90 dalam Suharto 2008b).

Hackston dan Milne (1996) menyatakan bahwa pengungkapan tanggung
Jawab sosial perusahaan dapat didefinisikan sebagai penyediaan informasi keuangan
dan non-keuangan yang berkaitan dengan kegiatan operasi perusahaan dengan
keadaan sosial dan lingkungan, sebagaimana dinyatakan dalam laporan tahunan atau

laporan sosial yang terpisah. Pengungkapan tanggung jawab sosial biasanya



mencakup tema lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-
lain tentang tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat dan umum.

Laporan pertanggungjawaban sosial (CSR) sebagai sebuah gagasan
menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak
pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan (firm value) yang direfleksikan dalam
kondisi keuangannya (financial) saja. Tapi tanggung jawab perusahaan harus
berpijak pada triple bottom lines yaitu juga memperhatikan masalah ekonomi, sosial
dan lingkungan (Daniri, 2008). Dari perspektif ekonomi, perusahaan akan
mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut akan meningkatkan nilai
perusahaan (Retno, 2006). Dengan pengungkapan CSR, diharapkan perusahaan akan
memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam
jangka panjang (Kiroyan, 2006 dalam Retno, 2006).

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility
(CSR) di Indonesia telah diatur melalui Undang-Undang No. 40 Tahun 2007. Dalam
Pasal 74 ayat 1 Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa “Perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya
alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Dalam Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, pasal 15 (b) menyatakan
bahwa “setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial
perusahaan”. Namun sebelum itu menurut Nurlela dan Islahuddin (2008) ada
beberapa perusahaan yang telah menjalankan CSR tetapi sangat sedikit yang
mengungkapkannya ke dalam sebuah laporan. Alasan mengapa hal itu terjadi
mungkin karena belum mempunyai sarana pendukung seperti: standar pelaporan,
tenaga terampil baik penyusun laporan maupaun auditor. Selain itu di sektor pasar

modal Indonesia belum adanya penerapan indeks untuk saham-saham perusahaan



yang telah menerapkan CSR padahal konsekuensi dari adanya indeks-indeks tersebut
memacu investor global. Sebagai contoh, jika di New York Stock Exchange memiliki
Dow Jones Sustainability Indeks (DJSI) bagi saham-saham perusahaan yang
dikategorikan memiliki nilai corporate sustainability dengan salah satu kriterianya
adalah praktek CSR (Daniri, 2008).

Beberapa tahun terakhir banyak perusahaan semakin menyadari pentingnya
menerapkan program Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bagian dari
strategi bisnisnya. Penerapan CSR di perusahaan akan menciptakan iklim saling
percaya di dalamnya, yang akan menaikkan motivasi dan komitmen karyawan. Pihak
konsumen, investor, pemasok, dan stakeholders yang lain juga telah terbukti lebih
mendukung perusahaan yang dinilai bertanggung jawab sosial, sehingga
meningkatkan peluang pasar dan keunggulan kompetitifnya. Dengan segala
kelebihan itu, perusahaan yang menerapkan CSR akan menunjukkan kinerja yang
lebih baik serta keuntungan dan pertumbuhan yang meningkat (Daniri, 2008).

Selain pengungkapan tanggung jawab sosial penulis juga menggunakan
variabel tambahan dalam menentukan nilai perusahaan yaitu kepemilikan institusi
dan komposisi dewan komisaris. Dipilihnya kepemilikan institusi dalam menentukan
nilai perusahaan karena dalam proses memaksimalkan nilai perusahaan akan muncul
konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham (pemilik perusahaan) yang
sering disebut agency problem. Hal tersebut terjadi karena manajer mengutamakan
kepentingan pribadi, sebaliknya pemegang saham tidak menyukai kepentingan
pribadi dari manajer karena apa yang dilakukan manajer tersebut akan menambah
biaya bagi perusahaan sehingga menyebabkan penurunan keuntungan perusahaan
dan berpengaruh terhadap harga saham sehingga menurunkan nilai perusahaan.

Perusahaan dengan kepemilikan institusi yang besar mengindikasikan



kemampuannya untuk memonitor manajemen. Semakin besar kepemilikan institusi
maka semakin efisien pemanfaatan aktiva perusahaan dan diharapkan juga dapat
bertindak sebagai pencegahan terhadap pemborosan yang dilakukan oleh
manajemen. Kepemilikan institusi adalah proporsi kepemilikan saham pada akhir
tahun yang dimiliki oleh lembaga, seperti asuransi, bank atau institusi lain.
Kepemilikan institusi memiliki arti penting dalam memonitor manajemen. Adanya
kepemilikan oleh institusi akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih
optimal. Selain itu, pemilik institusi akan berusaha melakukan usaha-usaha positif
guna meningkatkan nilai perusahaan miliknya.

Sedangkan pemilihan komposisi dewan komisaris disebabkan karena
komposisi dewan komisaris juga merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi
nilai perusahaan. Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan
bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan
nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan Good
Corporate Governace (GCG). Keahlian dewan komisaris dalam memberikan nasihat
yang bernilai dalam penyusunan strategi dan penyelenggaraan perusahaan turut serta
meningkatkan nilai perusahaan dimata para investor dan juga masyarakat (Fama dan
Jensen, 1983 dalam Wahyudi, 2010).

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris bahwa perusahaan
yang mengungkapakan tanggung jawab sosial akan dapat meningkatkan nilai
perusahaannya. Penelitian terkait pengungkapan tanggung jawab sosial telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya salah satunya yaitu penelitian Nurlela
dan Islahuddin (2008) yang menguji pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap nilai perusahaan dengan persentase kepemilikan manajemen sebagai

variabel moderating. Penelitian ini menemukan bahwa Corporate Social



Responsibility, prosentase kepemilikan manajemen, serta interaksi antara Corporate
Social Responsibility dengan prosentase kepemilikan manajemen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu, Zuhroh dan Putu (2003)
juga menyatakan bahwa pengungkapan sosial dalam laporan tahunan perusahaan
yang go public telah terbukti berpengaruh terhadap volume perdagangan saham bagi
perusahaan yang masuk kategori high profile. Artinya bahwa investor sudah memulai
merespon dengan baik informasi-informasi sosial yang disajikan perusahaan dalam
laporan tahunan. Semakin luas pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan
dalam laporan tahunan ternyata memberikan pengaruh terhadap volume perdagangan
saham perusahaan dimana terjadi lonjakan perdagangan pada seputar publikasi
laporan tahunan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
menguji pengaruh pengungkapan tanggung jawab sosial, kepemilikan institusi, dan
komposisi dewan komisaris terhadap nilai perusahaan. Maka judul penelitian ini
adalah PENGARUH PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN, KEPEMILIKAN INSTITUSI, DAN KOMPOSISI DEWAN

KOMISARIS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN

1.2  Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan seperti berikut ini.

1. Apakah pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

2. Apakah kepemilikan institusi berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

3. Apakah komposisi dewan komisaris berpengaruhi terhadap nilai perusahaan.



1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Pengungkapan
tanggungjawab sosial terhadap nilai perusahaan.

2: Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Kepemilikan institusi
terhadap nilai perusahaan.

3. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Komposisi Dewan

Komisaris terhadap nilai perusahaan.

1.4  Manfaat Penelitian

1. Dapat meyediakan informasi yang dibutuhkan terkait dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial, kepemilikan institusi, komposisi dewan komisaris,
dan juga nilai perusahaan sehingga dapat digunakan untuk penelitian para
akademisi dan praktisi dibidang akuntansi di masa yang akan datang.

2. Memberikan manfaat dalam pengembagan teori terutama yang berkaitan
dengan praktek pengungkapan sosial, kepemilikan institusi dan komposisi
dewan komisaris dalam laporan tahunan perusahaan.

3. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi badan
penyusun standar akuntansi dan badan otoritas pasar modal mengenai
relevansi dari pengungkapan informasi CSR dalam laporan tahunan

perusahaan.



1.5  Metodologi Penelitian

Data yang digunakan merupakan data sekunder, data diperoleh dari Laporan
Tahunan (Annual Report) yang dipublikasikan pada tahun 2005-2009. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur pada kategori Industri
Dasar dan Kimia yang listing di Bursa Efek Indonesia secara konsisten pada tahun
2005-2009. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang mempunyai tujuan atau target tertentu
dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang representatif sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan.

Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini
adalah sebagai berikut. (a) Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di
BEI tahun 2005-2009. (b) Laporan Keuangan menggunakan mata uang rupiah. (c)
Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan tahunan (annual reporf) dengan
menggunakan tahun buku yang berakhir pada 31 Desember. (d) Melakukan
pengungkapan CSR dalam laporan tahunan (annual report). (¢) Perusahaan Industri
Dasar dan Kimia tersebut memiliki data lengkap yang diperlukan dalam penelitian
selama lima tahun (2005-2009).

Variabel-variabel yang digunakan:
1. Variabel dependen

Nilai perusahaan diproxi dengan rasio Tobins’Q. Rasio Tobins’Q
didefinisikan sebagai nilai pasar dari ekuitas ditambah dengan total kewajiban dan
kemudian dibagi dengan total aktivanya. Variabel ini telah digunakan oleh Nurlela
dan Islahudin (2008). Rasio Tobins’Q yang digunakan dalam penelitian ini yang
dihitung dengan rumus:

Tobin’s Q = (MVE+DEBT)/TA



Keterangan:
MVE = Harga penutupan saham di akhir tahun buku x jumlah saham biasa

yang beredar

DEBT = (Utang lancar-Aktiva lancar) + Nilai buku persediaan + Utang jangka
panjang

TA = Nilai buku total aktiva

2. Variabel Independen

o Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Pengungkapan tanggung jawab sosial yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan
tahunan yang disebut dengan indeks pengungkapan tanngung jawab sosial (CSRDI).
Perhitungan untuk menentukan skor indeks pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan adalah sebagai berikut ini.

1) Setiap item diberi skor 1 jika diungkapkan dan skor 0 jika tidak diungkapkan.

2) Perhitungan indeks tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
diukur dengan rasio total skor yang diperoleh dengan skor maksimal yang dapat
diperoleh.

Instrumen pengukuran CSRI yang akan digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada instrumen yang digunakan oleh Sembiring (2005), yang
mengelompokkan informasi CSR ke dalam kategori: Lingkungan, Energi, Tenaga
Kerja, Produk, Keterlibatan Masyarakat, dan Umum.

Pengukuran kemudian dilakukan berdasarkan indeks pengungkapan masing-
masing perusahaan yang dihitung melalui jumlah item yang sesungguhnya
diungkapkan perusahaan dengan jumlah semua item yang mungkin diungkapkan,

yang dinotasikan dalam rumus sebagai berikut:



csrpI= 2
k
Notasi:

n = jumlah item pengungkapan yang diperoleh, dan

k = jumlah semua item

° Kepemilikan institusi

Tingkat kepemilikan saham institusi dalam perusahaan, diukur oleh proporsi
saham yang dimiliki institusi pada akhir tahun. Untuk mengukur variabel ini
digunakan indikator persentase kepemilikan institusi dalam ekuitas perusahaan

sebagaimana digunakan oleh Wahyudi (2006) dan Haruman (2008).

Kepenilan nstiti m—J 0 0 SAIAMIMSINS 40500
Jumlah saham yang beredar
° Komposisi Dewan Komisaris

Komposisi dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris
independent perusahaan (Beiner, dkk 2003 dalam Rawi, 2008). Dalam penelitian ini
komposisi dewan komisaris menggunakan indikator persentase jumlah anggota
dewan komisaris independen dari seluruh anggota dewan komisaris.

Jumlah Dewan Komisaris Independen

Komposisi Dewan Komisaris = ——
Total Jumlah Dewan Komisaris

x 100%

Untuk menguji hipotesis digunakan metode analisis regresi berganda karena
terdiri dari satu variabel dependen dan beberapa variabel independen. Adapun
persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut ini.
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Y=a+f8,X;+£.Xo+ Xz +e

Keterangan :

Y : Nilai Perusahaan yang diproksikan dengan Rasio Tobin’s Q

a : Konstanta

X : Indeks pengungkapan CSR

X, : Persentase Kepemilikan Institusi

X3 : Persentase Komposisi Dewan Komisaris

B,-3 :Koefisien Regresi

e : Standar Error

Analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS sebagai alat untuk
meregresikan model yang telah dirumuskan di atas. Pengujian hipotesis dapat
dilakukan setelah model regresi bebas dari gejala-gejala asumsi klasik, agar supaya
hasil penghitungan dapat diinterpretasikan dengan akurat dan bebas dari kelemahan-

kelemahan yang terjadi karena gejala-gejala tersebut.

1.6  Sistematika Penulisan
Penelitian dan hasil penelitian ini dipaparkan dengan sistematika penulisan

seperti berikut ini.

BAB1 :PENDAHULUAN
Dalam bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan pustaka yang
memberi penjelasan mengenai pengungkapan tanggung jawab
sosial, kepemilikan institusi dan komposisi dewan komisaris nilai
perusahaan serta review penelitian terdahulu yang mendukung
penelitian, dilanjutkan kerangka pemikiran dan hipotesis
penelitian.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini akan dijelaskan ruang lingkup penelitian, populasi
dan pemilihan sampel, pengumpulan data dan pengukuran
variabel, dan prosedur analisis yang terdiri atas analisis regresi
berganda.

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai analisis data penelitian,
pengujian hipotesis, dan interpretasi data.

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan hasil penelitian,

keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitian selanjutnya.
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